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KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN,
DAN HIPOTESIS

2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Aplikasi ARKAS
2.1.1.1 Definisi dan fungsi Aplikasi ARKAS

Menurut Kemendikbudristek (2021), ARKAS adalah aplikasi yang
digunakan oleh satuan pendidikan untuk menyusun, mengelola, dan melaporkan
perencanaan dan penggunaan anggaran sekolah secara elektronik dan terintegrasi
dengan sistem di Kemendikbudristek. Aplikasi ini dirancang untuk membantu
satuan pendidikan dalam proses perencanaan, pelaksanaan, hingga pelaporan
keuangan secara lebih efisien, transparan, dan akuntabel.. Sistem ini dikembangkan
dengan pendekatan terdistribusi agar seluruh pihak yang terlibat dalam tata kelola
keuangan sekolah baik kepala sekolah, bendahara, operator, maupun dinas
Pendidikan dapat berkoordinasi secara efektif dan efisien. Tujuan utama dari
implementasi ARKAS adalah untuk menyederhanakan proses administrasi
keuangan sekolah, sekaligus memastikan bahwa setiap tahapan pengelolaan
anggaran dilakukan secara akuntabel dan transparan. Capaian akhir dari sistem
informasi ini adalah pelaporan keuangan, di mana setiap laporan yang dihasilkan
telah disesuaikan dengan format resmi yang ditetapkan oleh pemerintah, sehingga
dapat langsung digunakan dalam proses audit maupun evaluasi kinerja keuangan
sekolah. Berdasarkan Permendiknas No. 19 Tahun 2007 tentang Standar
Pengelolaan, setiap sekolah pada semua jenjang pendidikan diwajibkan untuk
menyusun Rencana Kerja Sekolah (RKS) dan Rencana Kegiatan dan Anggaran
Sekolah (RKAS) sebagai acuan dalam pengelolaan keuangan. Dalam konteks
tersebut, ARKAS hadir sebagai alat bantu yang memanfaatkan teknologi informasi

dan komunikasi untuk memfasilitasi penyusunan anggaran, pelaksanaan kegiatan,
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penatausahaan dana, serta pelaporan pertanggungjawaban penggunaan Dana
Bantuan Operasional Satuan Pendidikan (BOSP) di tingkat satuan pendidikan

secara lebih sistematis, efisien, dan sesuai ketentuan regulasi yang berlaku.

Menurut Ismail (2020), ARKAS berperan penting dalam menyusun
anggaran yang mencerminkan kebutuhan dan prioritas kegiatan pendidikan di
sekolah. Aplikasi ini memungkinkan sekolah untuk menghindari pemborosan dan
memastikan penggunaan anggaran yang tepat guna. Dengan perencanaan yang
lebih baik, kinerja keuangan sekolah akan meningkat karena pengelolaan anggaran
yang lebih efisien dan akurat. Teori ini menyatakan bahwa perencanaan anggaran
yang baik dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi penggunaan dana publik,
termasuk dana pendidikan. Penggunaan ARKAS sebagai alat untuk merencanakan
dan memonitor anggaran diharapkan dapat menghasilkan kinerja keuangan yang
lebih baik. Teori ini menyarankan bahwa pengelolaan anggaran yang transparan
dan akuntabel dapat meningkatkan kepercayaan publik terhadap pengelolaan dana,
serta mendorong pihak-pihak terkait untuk bertanggung jawab atas penggunaan

anggaran.

ARKAS memiliki fungsi untuk mengukur pembelanjaan Dana BOSP di
sekolah terkait 8 Standar Nasional Pendidikan (SNP), menjamin tercapainya
penggunaan sumber dana secara efesien, efektif, dan berkesinambungan, serta
meningkatkan akuntabilitas dan transparansi keuangan sekolah/madrasah.
Sedangkan fungsi ARKAS vyaitu memfasilitasi seolah dalam Menyusun
perencanaan, penganggaran dan penatausahaan sekolah dari manual ke bentuk
digital dan mempermudah sekolah dalam pelaporan dan pertanggungjawaban dan
Bantuan Oerasional Satuan Pendidikan (BOSP). Kemendikbudristek (2021)

Bisnis proses ARKAS meliputi laporan secara otomatis dibuat oleh sistem
sekolah, dinas dan kemendikbud menerima laporan, setelah itu sekolah membuat
kertas kerja (worksheet), dengan acuan kegiatan-kegiatan yang sudah sesuai dengan
kebutuhan. Dinas melakukan persetujuan kertas kerja dengan melakukan ulasan

(review) sesuai dengan ketentuan yang berlaku setelah disetujui mejadi dokumen
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RKAS. Dan pada akhirnya sekolah melakukan realisasi sesuai dengan dokumentasi

RKAS yang sudah disetujui oleh dinas.

ARKAS memiliki fungsi untuk mengukur pembelanjaan Dana BOSP di
sekolah terkait 8 Standar Nasional Pendidikan (SNP), menjamin tercapainya
penggunaan sumber dana secara efesien, efektif, dan berkesinambungan, serta
meningkatkan akuntabilitas dan transparansi keuangan sekolah/madrasah.
Sedangkan fungsi ARKAS vyaitu memfasilitasi seolah dalam Menyusun
perencanaan, penganggaran dan penatausahaan sekolah dari manual ke bentuk
digital dan mempermudah sekolah dalam pelaporan dan pertanggungjawaban dan
Bantuan Oerasional Satuan Pendidikan (BOSP). (Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2020)

Maka menurut penulis ARKAS merupakan sebuah sistem yang
terkomputerisasi dalam pengeloaan dana bantuan operasional sekolah untuk
memudahkan sekolah-sekolah dalam membuat rencana, anggaran belanja hingga

pelaporan penggunaan Dana BOSP agar terealisasikan dengan sesuai.

2.1.1.2 Implementasi ARKAS

ARKAS dapat dikategorikan sebagai sistem informasi akuntansi
(accounting information system) yang dirancang khusus untuk satuan pendidikan.
Sistem ini menggabungkan berbagai komponen perangkat lunak, prosedur, dan
sumber daya manusia yang bekerja sama untuk mengumpulkan, memproses,
menyimpan, dan menyajikan informasi keuangan yang relevan bagi manajemen

sekolah dan pihak pengawas eksternal.

Dalam mengukur implementasi ARKAS sebagai sistem informasi keuangan
sekolah, indikator-indikator yang digunakan perlu mengacu pada komponen dalam
model keberhasilan sistem informasi yang dikembangkan olen Delone dan
McLean (2003). Model ini menekankan bahwa keberhasilan implementasi sistem
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informasi dapat dinilai dari beberapa aspek utama, yaitu kualitas sistem, kualitas

informasi, kualitas layanan, dan penggunaan sistem.

Pertama, kualitas sistem (system quality) mencerminkan sejauh mana
ARKAS mampu menyediakan fitur-fitur yang mudah digunakan, cepat diakses, dan
memiliki stabilitas yang baik selama proses input dan pengelolaan data keuangan
sekolah. Indikator yang dapat digunakan antara lain kemudahan penggunaan
aplikasi, kecepatan sistem dalam memproses data, keandalan sistem dalam
mencegah error, serta kompatibilitas sistem dengan perangkat yang digunakan di

sekolah.

Kedua, kualitas informasi (information quality) berfokus pada keakuratan
dan kelengkapan data yang dihasilkan oleh ARKAS. Informasi yang dihasilkan
harus relevan, lengkap, akurat, dan sesuai dengan format yang ditentukan
pemerintah agar dapat digunakan dalam pelaporan dan pengambilan keputusan

keuangan.

Ketiga, kualitas layanan (service quality) mengukur seberapa baik
dukungan teknis yang diberikan kepada pengguna ARKAS, baik melalui pelatihan,
pendampingan teknis, maupun responsivitas terhadap permasalahan yang dihadapi
pengguna. Keberadaan dukungan teknis yang responsif serta pembaruan sistem
secara berkala sangat penting untuk menjamin keberlanjutan implementasi ARKAS

di satuan pendidikan.

Keempat, dari aspek penggunaan sistem (use), indikator yang digunakan
mencakup frekuensi dan intensitas penggunaan ARKAS oleh pengguna sekolah,
sejauh mana sistem digunakan dalam penyusunan dan pelaporan RKAS, serta
sejauh mana pengguna merasa puas dengan performa, tampilan, kemudahan, dan
manfaat ARKAS dalam menunjang pekerjaan mereka. Tingkat kepuasan ini
penting untuk memastikan adopsi sistem dapat berkelanjutan dan efektif dalam

jangka panjang.

Dengan merujuk pada indikator-indikator tersebut, penelitian ini

menempatkan implementasi ARKAS sebagai variabel penting yang diasumsikan
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memiliki pengaruh terhadap peningkatan kinerja keuangan sekolah melalui
dukungan sistem informasi yang efektif, efisien, dan akuntabel. Selain itu, aplikasi
ini mendukung pelaporan keuangan berbasis sistem sehingga memudahkan proses

audit internal maupun eksternal.

Beberapa studi (misalnya, Yusuf, 2022; Fitria & Rasyid, 2021)
menyimpulkan bahwa pemanfaatan ARKAS berkontribusi langsung terhadap
peningkatan efisiensi kerja administrasi keuangan sekolah serta mempercepat
proses pelaporan dan validasi data. Hal ini menunjukkan bahwa ARKAS tidak
hanya berfungsi sebagai alat administratif, tetapi juga sebagai alat manajerial yang

mendukung pengambilan keputusan keuangan yang lebih tepat dan terukur.

CMS /SIBOS

BOS Salur

bos.kemdikbud.go.id

Sumber : Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 2022
Gambar 2.1

Arsitektur Sistem Elektronik BOS

ARKAS merupakan bagian dari arsitektur sistem elektronik BOSP Bersama
platfrom BOSP Salur dan SIPLah. Adapun flatfrom ARKAS, membuat
perencanaan dokumen RKAS sesuai kebutuhan dan persetujuan dinas dengan
ketentuan berlaku. Sementara BOSP Salur menjadi bagian dari arsitektur sistem
elektronik BOSP yang mencakup aspek laporan. Platfrom BOSP salur menerima

laporan penggunaan dari ARKAS sesuia yang dibelanjakan pada SIPLah. Proses
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perencanaan hingga pelaporan Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS)
yang akan diisikan di ARKAS sampai muncul di BOS Salur sebagai laporan
penggunaan BOSP.

\ BANK | | KEMENKEU | | KEMDIKBUD | [, . OWAS | [ sexoLan |

ROVINSUKAB/KOTA
..L Aplikasi

o

Davodik Dapodik
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- Konfirmasi Dana Cair
Aplikasi

BOS Salur
o teranaan:

Ket,
Validasi Data
Siswa dan
Status Sekolah

Alur dana

Alur data

24 o0
Penyaluran Dana BOS '
e
/h

Sumber : Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 2022
Gambar 2.2

Skema Penyaluran Dana BOSP

Berikut tahapan penyaluran Dana BOSP seperti yang tertuang pada
Permendikbud No 8 Tahun 2020 Tentang Petunjuk Teknis Bantuan Operasional
Sekolah. Yaitu:

1. Menginput data rekening yang dimasukkan oleh sekolah ke Dapodik.

2. Data dari Dapodik akan ditarik ke aplikasi BOS Salur untuk dilakukan
verifikasi dan validasi (verval) yang dilakukan oleh Kemendikbud dan
juga Bank.

3. Jika data sudah sama atau valid, tahap selanjutnya yakni mengirimkan
data tersebut ke sistem Online Monitoring Sistem Perbendaharaan dan
Anggaran Negara (OMSPAN) Direktorat Jenderal Perbendaharaan
(DJPB) untuk kemudian dilakukan proses pencairan.
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4. Proses pencairan Dana BOSP harus menggunakan Surat Perintah
Pencairan Dana (SP2D) ke Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara

(KPPN) agar dana bisa diterima langsung oleh sekolah.

2.1.2 Kualitas Informasi Akuntansi
2.1.2.1 Pengertian kualitas informasi akuntansi

Menurut Gelinas et al (2011:19) menyatakan bahwa informasi akuntansi
yang berkualitas adalah informasi yang memberikan manfaat bagi para pengambil
keputusan. Pengguna memiliki Kriteria khusus untuk kualitas informasi untuk
menentukan kualitas keputusan dengan memberikan tambahan penekanan pada

relevansi, ketepatan waktu, akurasi, dan kelengkapan.

Menurut Kasandra & Juliarsa (2016) kualitas sistem informasi akuntansi
adalah suatu karakteristik yang diinginkan oleh seorang pengguna suatu
sistem teknologi ketika mereka menggunakan sistem informasi. Suatu
organisasi membutuhkan informasi yang berkualitas dimana informasi yang
berkualitas antara lain relevan, reliabel, lengkap tepat waktu, dapat dipahami,

dapat diverifikasi, dan dapat diakses.

Menurut (Tomi dan Mulyadi 2021), penggunaan informasi akuntansi yang
terintegrasi dengan baik dapat meningkatkan akuntabilitas keuangan sekolah. Hal
ini karena sistem informasi akuntansi membantu menghasilkan laporan keuangan
yang jelas, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan kepada berbagai pihak,

termasuk masyarakat dan pemerintah

Jadi, menurut penulis kualitas informasi akuntansi merupakan adalah
karakteristik informasi akuntansi yang menentukan sejauh mana informasi tersebut
dapat digunakan secara efektif dalam pengambilan keputusan. Informasi akuntansi
yang berkualitas harus relevan, andal, dapat dipahami, dan dapat dibandingkan.

Kualitas informasi akuntansi sangat penting dalam memastikan transparansi dan
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akuntabilitas dalam pelaporan keuangan, baik untuk perusahaan, pemerintah,

maupun organisasi lainnya.

2.1.2.2 Karakteristik kualitas informasi akuntansi

Informasi akuntansi yang berkualitas memiliki sejumlah karakteristik utama
yang menjadikannya berguna dalam proses pengambilan keputusan, termasuk
dalam konteks manajemen keuangan sekolah. Karakteristik pertama adalah
relevansi, yaitu kemampuan informasi untuk memengaruhi keputusan ekonomi
pengguna melalui nilai prediktif dan konfirmatori (Arnold & Kyle, 2023). Kedua,
keandalan menunjukkan bahwa informasi tersebut dapat dipercaya, bebas dari
kesalahan material, dan merepresentasikan transaksi ekonomi secara jujur
(Alasbahi & Ishwara, 2021).

Selanjutnya, ketepatan waktu merupakan faktor penting karena informasi
yang tidak disajikan pada waktunya akan kehilangan daya gunanya. Hal ini menjadi
krusial dalam pelaporan dana seperti BOS, yang memiliki batas waktu penggunaan
tertentu (Azar, Zakaria, & Sulaiman, 2019). Keterpahaman berarti informasi harus
disajikan dalam format yang mudah dimengerti oleh pengguna, termasuk mereka
yang tidak memiliki latar belakang teknis akuntansi, seperti kepala sekolah atau
bendahara (Haithami & Farhan, 2023). Terakhir, kelengkapan berarti seluruh
informasi yang relevan harus disampaikan secara menyeluruh untuk mendukung

evaluasi dan perencanaan keuangan yang akurat dan akuntabel.

2.1.2.3 Indikator Kualitas Informasi Akuntansi

Kualitas informasi akuntansi dapat diukur menggunakan beberapa indikator
yang umum digunakan dalam literatur. McGill et al. (2003) mengembangkan lima

dimensi utama sebagai indikator kualitas informasi, yaitu:

1. Accuracy (Akurasi), informasi harus bebas dari kesalahan dan

mencerminkan realitas secara tepat,
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2. Timeliness (Ketepatan waktu), informasi harus tersedia saat dibutuhkan,

3. Relevance (Relevansi), informasi harus berkaitan dengan kebutuhan

pengguna,

4. Informativeness (Kelengkapan dan kedalaman informasi), informasi harus

cukup rinci untuk mendukung keputusan, dan

5. Competitiveness (Kemampuan bersaing atau nilai strategis), informasi harus

memberikan keunggulan dalam pengambilan keputusan.

Kelima indikator tersebut sejalan dengan temuan dari Gelinas et al. (2011),
Hall (2007), dan McLeod (2007) yang juga menekankan akurasi, relevansi, dan
kelengkapan sebagai dimensi utama dalam menilai kualitas informasi. Dengan
mengacu pada indikator-indikator ini, peneliti dapat secara sistematis menilai
sejauh mana kualitas informasi akuntansi berpengaruh terhadap proses

pengambilan keputusan dan kinerja keuangan di sekolah.

2.1.3 Manajemen Perencanaan Keuangan
2.1.3.1 Definisi Manajemen perencanaan keuangan

Menurut Rusdiana dan Wardija (2021), manajemen perencanaan keuangan
sekolah adalah proses sistematis dalam merencanakan, mengorganisasikan,
mengarahkan, dan mengendalikan sumber daya keuangan agar dapat digunakan
secara optimal untuk mendukung seluruh aktivitas pendidikan di sekolah. Proses
ini biasanya dimulai dengan analisis kebutuhan pendidikan, perumusan tujuan,
pengumpulan data keuangan, penyusunan anggaran, pelaksanaan rencana, serta

evaluasi dan pelaporan hasil penggunaan anggaran.

Salah satu instrumen utama dalam perencanaan keuangan sekolah adalah
dokumen Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS). RKAS disusun setiap
tahun dan menjadi dasar dalam pelaksanaan berbagai kegiatan operasional maupun
pengembangan sekolah. Dalam konteks pengelolaan dana Bantuan Operasional
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Satuan Pendidikan (BOSP), penyusunan RKAS harus memperhatikan prinsip
efektivitas, efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas. Sebagaimana dinyatakan
dalam Permendikbud No. 6 Tahun 2021, sekolah diwajibkan menyusun dan
mengelola RKAS sebagai wujud tanggung jawab atas penggunaan Dana BOSP
yang telah diterima.

Perencanaan keuangan yang baik tidak hanya memengaruhi efisiensi
operasional, tetapi juga berdampak langsung terhadap kinerja keuangan sekolah.
Dalam hal ini, implementasi perencanaan yang tepat dapat meningkatkan kualitas
pengambilan keputusan keuangan, mencegah penyimpangan anggaran, dan
menciptakan tata kelola keuangan yang akuntabel. Hal ini sejalan dengan pendapat
Syukri (2020), yang menyatakan bahwa perencanaan keuangan yang terstruktur dan
partisipatif akan meningkatkan efektivitas penggunaan dana serta membangun

kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan keuangan sekolah.

Selain itu, teori efektivitas program dari Campbell (1970) juga dapat
dijadikan landasan teoritik dalam memahami keberhasilan manajemen perencanaan
keuangan. Menurut Campbell, efektivitas suatu program, termasuk dalam konteks
pendidikan, ditentukan oleh sejauh mana tujuan organisasi tercapai melalui proses
yang terstruktur dan sistematis. Dalam hal ini, perencanaan keuangan yang
berkualitas menjadi salah satu indikator efektivitas penyelenggaraan program

pendidikan di sekolah.

Jadi menurut penulis manajemen perencanaan keuangan sekolah
merupakan salah satu aspek penting dalam pengelolaan keuangan pendidikan, yang
berfungsi untuk menjamin terselenggaranya proses pendidikan secara efektif dan
efisien. Perencanaan manajemen keuangan yang baik memungkinkan sekolah
mengalokasikan sumber daya secara tepat, meminimalisasi pemborosan, serta
mendukung pencapaian tujuan pendidikan sesuai dengan prioritas dan kebutuhan
satuan pendidikan.
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2.1.3.2 Tujuan dan manfaat Manajemen Perencanaan Keuangan

Tujuan utama dari manajemen perencanaan keuangan sekolah adalah untuk
memastikan bahwa seluruh sumber daya keuangan yang dimiliki dapat digunakan
secara optimal dalam mendukung kegiatan operasional dan pengembangan
pendidikan. Menurut Rusdiana dan Wardija (2021), perencanaan keuangan di
lingkungan sekolah bertujuan untuk mengarahkan penggunaan dana agar selaras
dengan visi dan misi sekolah, serta menjamin efektivitas dan efisiensi dalam
pencapaian tujuan pendidikan. Selain itu, perencanaan keuangan bertujuan untuk
memberikan landasan bagi pengambilan keputusan yang rasional, mendukung
transparansi serta akuntabilitas publik, dan mencegah terjadinya penyalahgunaan
anggaran. Dengan adanya perencanaan yang baik, sekolah diharapkan dapat

menjamin kesinambungan program-program pendidikan secara berkelanjutan.

Manajemen perencanaan keuangan yang disusun secara sistematis
memberikan berbagai manfaat bagi satuan pendidikan. Salah satu manfaat
utamanya adalah efisiensi dalam penggunaan dana, di mana perencanaan yang tepat
dapat menghindari pemborosan dan memastikan bahwa dana dialokasikan sesuai
dengan skala prioritas yang telah ditetapkan. Menurut Mulyasa (2009), manfaat
lainnya adalah peningkatan efektivitas program sekolah, karena anggaran yang
terencana akan mendukung capaian tujuan pendidikan yang terukur. Selain itu,
perencanaan keuangan yang baik juga berkontribusi terhadap peningkatan
akuntabilitas dan transparansi, yang pada gilirannya membangun kepercayaan
publik terhadap pengelolaan dana pendidikan. Yusuf (2021) menambahkan bahwa
manajemen keuangan yang terstruktur akan memperkuat sistem tata kelola sekolah
dan menjadi dasar penting dalam evaluasi kinerja lembaga pendidikan secara

keseluruhan.

2.1.3.3 Indikator Manajemen Perencanaan Keuangan

Dalam mengukur efektivitas manajemen perencanaan keuangan sekolah,

beberapa indikator penting dapat dijadikan tolok ukur berdasarkan teori manajemen
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keuangan dan praktik di lapangan. Menurut Mulyasa (2009), perencanaan keuangan
yang baik dalam institusi pendidikan mencakup unsur (1) partisipasi dalam
penyusunan anggaran, (2) kesesuaian rencana dengan kebutuhan sekolah, (3)
kejelasan program (4) transparansi dalam pengambilan keputusan (5) pelaksanaan
dan evaluasi yang tepat sasaran. Indikator tersebut mencerminkan sejauh mana
proses perencanaan dilakukan secara sistematis, partisipatif, dan berbasis
kebutuhan aktual. Sementara itu, menurut GFOA (2023) dalam “Best Practices in
School Budgeting”, indikator keberhasilan perencanaan keuangan sekolah antara
lain mencakup: kejelasan tujuan pendidikan yang didanai; keakuratan estimasi
biaya; transparansi dan partisipasi dalam penyusunan anggaran; integrasi dengan

rencana strategis sekolah; serta mekanisme evaluasi dan umpan balik anggaran.

2.1.4 Kinerja Keuangan Sekolah
2.1.4.1 Pengertian kinerja keuangan

Kinerja keuangan sekolah diatur dalam Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 48
yang kemudian diimplementasikan dalam Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 48 Tahun 2008 tentang Pendanaan Pendidikan Pasal 59, yang
menerangkan bahwa “pengelolaan dana pendidikan berprinsip keadilan, efisiensi,
transparansi, dan akuntabilitas publik”. Dana yang dikelola oleh sekolah mengacu
pada prinsip pengelolaan dana pendidikan sehingga kualitas pelayanan pendidikan
dapat tercapai secara optimal. Kinerja keuangan juga diatur dalam Undang-Undang
Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara mengenai aturan manajemen
keuangan pemerintah. Undang-undang tersebut memuat perubahan manajemen
keuangan pemerintah yang berbasis input ke arah manajemen keuangan berbasis
output yang disebut manajemen keuangan berbasis kinerja (performance based
management). Perubahan konsep manajemen keuangan tersebut meliputi
perubahan di bidang perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, dan

pertanggungjawaban anggaran.
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Menurut Rudianto (2013) menguraikan pengertian kinerja keuangan adalah
hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh manajemen perusahaan dalam
menjalankan fungsinya mengelola aset perusahaan secara efektif selama periode
tertentu. Pendapat serupa dikemukakan oleh Fauzan (2020) yang menyatakan
pengertian kinerja adalah suatu tindakan analisis untuk melihat sejauhmana suatu
instansi dalam melaksanakan pekerjaan menggunakan aturan pelaksanaan
keuangan secara baik dan benar. Kinerja keuangan sekolah yaitu penjelasan kondisi
keuangan suatu sekolah yang dianalisis menggunakan alat-alat analisis keuangan,
sehingga dapat diketahui tentang keadaan keuangan sekolah tersebut yang

mencerminkan suatu kinerja dalam periode tertentu.

Menurut Mardiasmo (2002) dalam penelitian Fauzan (2020) menyatakan
bahwa Value for money merupakan inti pengukuran kinerja keuangan pada
unit-unit kerja keuangan, dimana indikator value for money sebaiknya
memusatkan perhatian pada pertanyaan mengenai ekonomis, efisiensi, dan
efektifitas. Ekonomis juga sering disebut dengan perilaku hemat, hati-hati serta
tidak melakukan pemborosan.Efisiensi adalah apabila suatuproduk atau hasil
kerja tertentu dapat tercapai dengan penggunaan sumber daya dan anggaran
yang serendah-rendahnya. Sedangkan efektifitas merupakan hubungan antara

keluaran dengan tujuan atau sasaran yang dicapai

Berdasarkan penjelasan dari beberapa ahli mengenai pengertian dari kinerja
keuangan dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan adalah pencapaian atau
keberhasilan suatu lembaga/organisasi untuk mengetahui dan mengevaluasi sampai
dimana tingkat keberhasilan berdasarkan aktivitas keuangan yang telah
dilaksanakan. Efektivitas kinerja keuangan sekolah ditunjukkan dengan
keberhasilan sekolah dalam menyelenggarakan pendidikan yang bermutu dan
perencanaan anggaran pendidikan yang baik serta kemampuan mengalokasikan
dana pendidikan secara tepat. Kinerja keuangan sekolah sangat krusial bagi
kesuksesan pelaksanaan pendidikan di satuan pendidikan. Mengacu pada
pengelolaan sumber keuangan sekolah yang tepat, manajemen keuangan sekolah

bisa dinilai kinerjanya.
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2.1.4.2 Tujuan Kinerja Keuangan Sekolah

Tujuan utama dari kinerja keuangan sekolah adalah untuk mendukung
kelancaran dan keberhasilan proses pendidikan melalui pengelolaan dana yang
efektif dan efisien. Manajemen keuangan sekolah menjadi aspek yang sangat
krusial dalam menentukan keberhasilan penyelenggaraan pendidikan di satuan
pendidikan (Mulyasa, 2013). Salah satu sumber dana pendidikan adalah dana
Bantuan Operasional Satuan Pendidikan (BOSP) yang berasal dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Dana tersebut harus dikelola dengan baik,
mulai dari perencanaan, penggunaan, hingga pertanggungjawaban, sesuai dengan
aturan dan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang berlaku (Permendikbud No.
63 Tahun 2022 tentang Petunjuk Teknis Pengelolaan Dana BOSP).

Menurut Mardiasmo (2009), pengelolaan keuangan publik, termasuk di
lingkungan sekolah, bertujuan untuk mewujudkan akuntabilitas publik dan
pelayanan publik yang lebih baik melalui penggunaan sumber daya secara
ekonomis, efisien, dan efektif. Dengan pengelolaan dana yang tepat, tujuan
pendidikan seperti peningkatan mutu layanan pendidikan, efisiensi anggaran, dan
pemerataan akses pendidikan dapat tercapai.

Efektivitas pengelolaan keuangan sekolah bertujuan untuk mencapai
qualitative outcomes, seperti meningkatnya mutu pendidikan, peningkatan prestasi
siswa, tersedianya sarana dan prasarana pendidikan, serta meningkatnya partisipasi
masyarakat (Fauzan, 2020). Pengelolaan Dana BOSP yang efektif dan efisien
mencerminkan keberhasilan sekolah dalam menjalankan fungsi perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasi keuangan secara sistematis. Dengan demikian,
pengelolaan keuangan yang baik merupakan wujud nyata pencapaian tujuan

pendidikan yang lebih optimal dan berkelanjutan.
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2.1.4.3 Indikator Kinerja Keuangan Sekolah

Kinerja keuangan sekolah dapat diukur melalui sejumlah indikator yang
berkaitan dengan proses pengelolaan keuangan. Menurut Rohiat (2008) dalam
Fauzan (2020), indikator kinerja keuangan sekolah mencakup (1) kegiatan
perencanaan, (2) penggunaan dana sesuai rencana, (3) pencatatan data, (4)
pelaporan keuangan, dan (5)pertanggungjawaban penggunaan dana. Pengelolaan
keuangan juga dapat diartikan sebagai tindakan ketatausahaan yang mencakup

seluruh kegiatan administratif dalam siklus keuangan sekolah.

Selanjutnya, menurut Mardiasmo (2002), indikator pengukuran Kinerja
keuangan pada unit kerja keuangan publik dapat dilihat melalui prinsip value for
money yang terdiri atas tiga aspek, yaitu: Ekonomis, yaitu perilaku hemat, tidak
boros, dan efisien dalam penggunaan sumber daya; Efisiensi, yaitu perbandingan
optimal antara input dan output; dan Efektivitas, yaitu tingkat pencapaian tujuan
yang telah ditetapkan. Dalam konteks Dana BOSP, efektivitas kinerja keuangan
diukur dari penggunaan dana yang tepat waktu, sesuai ketentuan, serta dilaporkan
secara akuntabel dan transparan. Efektivitas ini juga mencakup pencapaian hasil
nyata seperti meningkatnya kualitas pendidikan, prestasi siswa, ketersediaan
fasilitas, serta keterlibatan masyarakat. Oleh karena itu, indikator-indikator tersebut
menjadi tolok ukur penting dalam menilai kualitas dan keberhasilan pengelolaan

keuangan di sekolah.

2.1.4.4 Teknis Pengelolaan Dana BOSP

Berdasarkan isi Lampiran Il Permendikbudristek 2 tahun 2022 tentang
Juknis Pengelolaan Dana BOP PAUD, BOS dan BOP PK, yang berisi tentang
Teknis Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Penyelenggaraan Pendidikan Anak
Usia Dini, Bantuan Operasional Satuan Pendidikan, dan Bantuan Operasional
Penyelenggaraan Pendidikan Kesetaraan, yang harus dilakukan dengan ketentuan

sebagai berikut:
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1. Tahapan perencanaan dan penganggaran Dana BOP PAUD, Dana BOSP, dan

Dana BOP Kesetaraan

a)

b)

f)

Perencanaan dan penganggaran Dana BOP PAUD, Dana BOSP, dan Dana
BOP Kesetaraan dilakukan sebelum Satuan Pendidikan menggunakan
Dana BOP PAUD, Dana BOSP, dan Dana BOP Kesetaraan.

Perencanaan dan penganggaran Dana BOP PAUD, Dana BOSP, dan Dana
BOP Kesetaraan dituangkan dalam RKAS.

RKAS sebagaimana dimaksud pada huruf b disusun untuk 1 (satu) tahun
penggunaan Dana BOP PAUD, Dana BOSP, dan Dana BOP Kesetaraan
sesuai dengan kebutuhan Satuan Pendidikan untuk 1 (satu) tahun.
Kebutuhan Satuan Pendidikan sebagaimana dimaksud pada huruf ¢ dibuat
berdasarkan evaluasi dan identifikasi kebutuhan Satuan Pendidikan.
Evaluasi dan identifikasi kebutuhan sebagaimana dimaksud pada huruf d
dilakukan:

1) Sesuai dengan pemenuhan standar nasional pendidikan; dan

2) Dilakukan dengan melibatkan seluruh warga Satuan Pendidikan.
Perencanaan dan penganggaran Dana BOP PAUD, Dana BOSP, dan Dana
BOP Kesetaraan Satuan Pendidikan diinput ke dalam aplikasi rencana
kegiatan dan anggaran Satuan Pendidikan yang diselenggarakan

Kementerian.

2. Tahapan Pelaksanaan Penatausahaan Dana BOP PAUD, Dana BOSP, Dana
BOP Kesetaraan

a)

b)

Penggunaan dana dilaksanakan oleh Satuan Pendidikan sesuai dengan
perencanaan dan penganggaran Dana BOP PAUD, Dana BOSP, dan Dana
BOP Kesetaraan.

Setiap penggunaan Dana BOP PAUD, Dana BOSP, dan Dana BOP
Kesetaraan oleh Satuan Pendidikan dicatat secara lengkap dan disertai
dengan bukti-bukti pendukung, termasuk dokumentasi pelaksanaan
pengadaan barang/jasa sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan mengenai pengadaan barang/jasa oleh Satuan Pendidikan.
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c) Setiap penggunaan dana yang telah dilakukan oleh Satuan Pendidikan
diinput ke dalam aplikasi rencana kegiatan dan anggaran Satuan
Pendidikan yang diselenggarakan Kementerian.

d) Penginputan penggunaan dana dalam aplikasi rencana kegiatan dan
anggaran Satuan Pendidikan sebagaimana dimaksud pada angka 3 dapat

e) dilakukan setiap waktu oleh Satuan Pendidikan.

3. Tahapan Pelaporan dan Pertanggungjawaban Dana BOP PAUD, Dana BOSP,
dan Dana BOP Kesetaraan.

a) Pelaporan dan Pertanggungjawaban Dana BOP PAUD, Dana BOSP, dan
Dana BOP Kesetaraan berdasarkan hasil pelaksanaan penatausahaan Dana
BOP PAUD, BOS Reguler, dan BOP Kesetaraan sebagaimana dimaksud
dalam huruf B.

b) Pelaporan dan pertanggungjawaban sebagaimana dimaksud dalam huruf a
termasuk pemeriksaan dan verifikasi atas penyelesaian pengadaan
barang/jasa dan penggunaan dana tahun berkenaan.

c) Bentuk dokumen laporan dan pertanggungjawaban tercantum dalam
aplikasi rencana kegiatan dan anggaran Satuan Pendidikan yang
diselenggarakan Kementerian.

d) Laporan dan pertanggungjawaban sebagaimana dimaksud pada huruf a
diverifikasi, divalidasi, dan disampaikan oleh Satuan Pendidikan pada
aplikasi rencana kegiatan dan anggaran Satuan Pendidikan yang
diselenggarakan Kementerian.

e) Satuan Pendidikan bersedia diaudit dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan terhadap laporan dan pertanggungjawaban dana Satuan
Pendidikan

2.1.5 Akuntabilitas Keuangan
2.1.5.1 Pengertian dan ruang lingkup akuntabilitas keuangan

Menurut Mulyani dan Fadhli 2021, akuntabilitas keuangan berfungsi

sebagai mediator yang mempengaruhi hubungan antara penggunaan teknologi
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seperti ARKAS dengan kinerja keuangan. Ketika sekolah  dapat
mempertanggungjawabkan penggunaan anggaran dengan jelas, kepercayaan publik
terhadap pengelolaan dana akan meningkat, yang berdampak positif pada kinerja

keuangan.

Akuntabilitas merupakan suatu konsep yang tidak bisa dilepaskan dari
aspek kehidupan bernegara. Secara etimologis akuntabilitas memiliki akar sejarah
yang terkait dengan akuntansi. Meskipun dalam perkembangannya, istilah
“akuntabilitas” dan “akuntabel” tidak lagi terbatas pada konsep administrasi
keuangan melainkan berkembang hingga aspek politik dan tata kelola pemerintahan
(Bovens, 2014).

Secara ringkas menurut Graycar, 2016 (Pidhegso, Achmad Yugo Huda et
al., 2020) dalam akuntabilitas adalah suatu kondisi ketika suatu entitas baik badan
maupun individu melaksanakan tugas atau fungsi yang berada dalam pengawasan
pihak lain. Salah satu akuntabilitas yang penting berkaitan dengan pengelolaan
keuangan adalah akuntabilitas keuangan. Akuntabilitas keuangan merupakan
pertanggungjawaban lembaga-lembaga publik, salah satunya instansi Pendidikan.
Untuk menggunakan dana publik (publik money) secara ekonomis, efisien dan
efektif, tidak ada pemborosan dan kebocoran dana, serta korupsi. Akuntabilitas
keuangan ini sangat penting karena menjadi sorotan utama masyarakat.
Akuntabilitas ini mengharuskan lembaga-lembaga publik untuk membuat laporan
keuangan untuk menggambarkan kinerja financial organisasi kepada pihak luar.

Dalam pelaksanaan mewujudkan akuntabilitas keuangan negara/anggaran,
IBP (2015) menjelaskan bahwa perlunya tiga faktor dukungan, yaitu transparansi,
partisipasi publik, dan pengawasan formal oleh lembaga negara yang bertugas
melakukan pengawasan. Penjelasan atas tiga faktor pendukung tersebut adalah

sebagai berikut:

a. Transparansi: merupakan kondisi yang penting untuk memastikan
pembahasan anggaran dan pengawasan yang memadai. Informasi yang

disampaikan terkait anggaran haruslah komprehensif dan memberikan
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pemahaman yang memadai kepada masyarakat dan lembaga yang bertugas

mengawasi pemerintah.

b. Partisipasi Publik: merupakan pemberian kesempatan kepada publik untuk
berpartisipasi pada proses penganggaran. Tanpa adanya akses dari
masyarakat untuk mempengaruhi anggaran, maka pemerintah tidak
mengetahui secara pasti perbedaan pandangan pada masyarakat terkait

penentuan program dan prioritas nasional.

c. Pengawasan Pemerintah: pentingnya penguatan lembaga yang bertugas untuk
mengawasi pemerintah seperti lembaga legislatif dan lembaga audit negara
untuk memastikan berjalannya akuntabilitas keuangan negara. Tanpa adanya
kewenangan, cakupan peran, dan sumberdaya yang memadai, maka lembaga
negara yang bertugas melakukan pemantauan kepada pemerintah tidak dapat
melaksanakan tugas dan mandatnya serta tidak dapat memastikan dana
masyarakat digunakan sebagaimana semestinya. (Pusat Kajian AKN, 2015,
him. 6)

Adapun menurut Mardiasmo, 2018, menjelaskan, akuntabilitas adalah
kewajiban  pihak  pemegang amanah  (agent) untuk  memberikan
pertanggungjawaban, menyajikan, melaporkan, dan mengungkapkan segala
aktivitas dan kegiatan yang menjadi tanggungjawabnya kepada pihak pemberi
amanah (principal) yang memiliki hak dan kewenangan untuk meminta
pertanggungjawaban tersebut. Di samping itu, Mulyasa 2014, mengemukakan
pengertian akuntabilitas adalah pertanggungjawaban pengelolaan keuangan
sekolah dalam implementasi manajemen berbasis sekolah dituntut untuk
memberikan pertanggungjawaban pada setiap akhir anggaran sekolah dengan
dikeluarkannya dana selama tahun anggaran. Pertanggungjawabantersebut
dilaksanakan dalam rapat dewan sekolah, yang diikuti oleh komponen sekolah,
masyarakat, dan pemerintah daerah

Dengan demikian, berdasarkan uraian di atas menurut penulis mengenai pengertian

akuntabilitas, maka dapat diartikan bahwa akuntabilitas keuangan adalah sebuah
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bentuk pertanggungjawaban lembaga-lembaga publik untuk menggunakan uang
publik (money publik) secara ekonomi, efisien dan efektif, tidak ada pemborosan
dan kebocoran dana serta korupsi. Akuntabilitas keuangan menekankan pada
ukuran anggaran dan keuangan. Akuntabilitas keuangan sangat penting karena
pengelolaan keuangan publik akan menjadi perhatian utama publik.

2.1.5.2 Tujuan dan Manfaat Akuntabilitas Keuangan

Tujuan dari pelaksanaan akuntabilitas adalah menemukan tanggapan nyata
berdasarkan apa yang sebenarnya terjadi dan menyelaraskannya dengan apa yang
seharusnya terjadi. Apabila terdapat penyimpangan atau hambatan atas
akuntabilitas tersebut, maka penyimpangan atau hambatan tersebut akan segera
diperbaiki. Dengan demikian, diasumsikan bahwa pelaksanaan suatu kegiatan

diharapkan mencapai tujuan.

Dari penjelasan tersebut sesuai dengan konsep menurut Hulme, Turne, dan
McCourt (2015), akuntabilitas yang mana merupakan konsep yang kompleks
memiliki tujuan sebagai konsep yang bersifat kompleks, akuntabilitas berusaha
mewujudkan objektivitas dalam reformasi sektor publik dan berusaha untuk
mengurangi banyaknya praktik korupsi yang terjadi di dalamnya. Konsep
akuntabilitas dapat memandu dan memberi tekanan pada aktor- aktor yang terlibat
dalam organisasi publik untuk lebih bertanggungjawab dan mampu menjamin
kinerja pelayanan publik yang baik kepada masyarakat.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dijelaskan bahwa setidaknya ada tiga
tujuan utama penerapan akuntabilitas dalam organisasi publik. Tujuan tersebut
mencakup strategi untuk mencegah korupsi, meningkatkan akuntabilitas atas
tindakan tokoh terkait, dan meningkatkan kualitas pelayanan publik dalam

penyelenggaraan organisasi publik.

Implementasi akuntabilitas mengacu pada akses publik terhadap informasi
atas semua kegiatan dan laporan pertanggungjawaban, bukan tertutup bagi institusi
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secara internal saja. Dari tujuan akuntabilitas dapat diartikan bahwa akuntabilitas
harus menekankan pertanggungjawaban kepada masyarakat, mendukung tanggung
jawab individu berdasarkan apa yang sebenarnya terjadi, sehingga jika terjadi

kesalahan dapat segera diperbaiki.

2.1.5.3 Fungsi Akuntabilitas Keuangan

Dapat dipahami bahwasannya akuntabilitas merupakan upaya yang harus
dilakukan oleh sebuah lembaga dalam mempertanggungjawabkan kegiatan atau
pelaporan secara rinci dan sistematis kepada pihak tertentu. Hal ini juga berlaku di
lembaga pendidikan, akuntabilitas sangat diperlukan sebagai bentuk pelaporan,
khususnya akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan lembaga pendidikan. Ada

lima fungsi akuntabilitas antara lain;

1. Memberikan jaminan melalui evaluasi eksternal, bahwa organisasidapat
dinilai akuntabel terhadap pemangku kebijakan.

2. Memastikan prinsip dan praktek yang terdapat padapendidikan tinggi tidak
tererosi atau habis termakan oleh zaman.

3. Akuntabilitas terhadap siswa,bahwasannyaprogram yang ada telah
berjalanseperti yang diminta.

4. Mengenai cakupan informasi publik yaitu mengenaikualitas dari berbagai
institusi dan program.

5. Mempergunakan evaluasi akan kualitas sebagai kendaraan untuk

menerima suatu bentuk pemenuhan/ketaatan (Sine et al., 2021).

Berdasrkan fungsi akuntabilitas di atas, dapat dipahami jika penerapan
akuntabilitas tidak hanya sebatas kegiatan semata, malainkan sebagai bentuk
jaminan atau sebagai sarana publik mengetahui bagaimana pertanggung jawaban

yang dilakukan oleh sebuah lembaga.
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2.1.5.4 Indikator Akuntabilitas Keuangan

Akuntabilitas publik yang harus dilakukan oleh organisasi sektor publik terdiri

atas beberapa dimensi. Menurut Ellwood (Mardiasmo, 2018) menyatakan bahwa

dimensi akuntabilitas yang harus dipenuhi oleh organisasi sektor publik yaitu:

1.

2.
3.
4.

Akuntabilitas Kejujuran dan Akuntabilitas Hukum (Accountability for
Probability and Legality)

Akuntabilitas Proses (Process Accountabilty)

Akuntabilitas Program (Program Accountability)

Akuntabilitas Kebijakan (Polici Accountability)

Jenis-jenis akuntabilitas tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :

1.

Akuntabilitas Kejujuran dan Akuntabilitas Hukum (Accountability for
Probability and Legality).

Akuntabilitas kejujuran berkaitan dengan penghindaran penyalahgunaan
jabatan (abuse of power), korupsi dan kolusi, sedangkan akuntabilitas
hukum berkaitan dengan kepatuhan terhadap hukum dan peraturan lain yang
disyaratkan dalam menjalankan organisasi. Akuntabilitas kejujuran
menuntut adanya praktik organisasi yang sehat tidak terjadi malpraktek dan
maladministrasi, sedangkan akuntabilitas hukum menuntut penegakan
hukum (law enforcement).

Akuntabilitas Proses (Process Accountability).

Akuntabilitas proses terkait dengan prosedur yang digunakan dalam
melaksanakan tugas dalam hal kecukupan sistem informasi akuntansi,
sistem informasi manajemen, dan prosedur administrasi. Akuntabilitas
proses termanifestasikan melalui pemberian pelayanan publik yang cepat
responsif, dan murah biaya.

Akuntabilitas Program (Program Accountability).

Akuntabilitas program berkaitan dengan pencapaian hasil atau tujuan dari
program atau kegiatan tertentu. Hal ini meliputi kinerja program,

efektivitas, dan efisiensi dalam mencapai tujuan program atau kegiatan,
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serta pengukuran dampak dan manfaat yang diperoleh oleh masyarakat atau
stakeholders.

4. Akuntabilitas Kebijakan (Policy Accountability)
Akuntabilitas kebijakan terkait dengan pertanggungjawaban lembaga
publik atas kebijakan-kebijakan yang diambil. Hal ini meliputi proses
pembuatan kebijakan, implementasi kebijakan, dan hasil yang dicapai dari
kebijakan tersebut, serta memastikan bahwa kebijakan tersebut sesuai

dengan tujuan organisasi dan kepentingan publik.

Berdasarkan pada dimensi akuntabilitas yang telah dijelaskan dan
disebutkan di atas yang bersumber dari Mardiasmo (2018) dimensi tersebut dapat
diturunkan menjadi indikator akuntabilitas yaitu sebagai berikut:

1. Akuntabilitas Hukum dan Kejujuran
a. Kepatuhan terhadap hukum
b. Penghindaran korupsi dan kolusi
2. Akuntabilitas Proses
a. Adanya kepatuhan terhadap prosedur
b. Adanya pelayanan publik yang responsif

(]

. Adanya pelayanan publik yang cermat
d. Adanya pelayanan publik yang biaya murah

3. Akuntabilitas program
a. Alternatif program yang memberikan hasil yang optimal
b. Mempertanggung jawabkan yang telah dibuat

4. Akuntabilitas Kebijakan

a. Mempertanggung jawabkan kebijakan yang telah diambil.

2.1.6 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang relevan, digunakan guna menjadi bahan rujukan dan
menjadi dasar bagi penelitian ini. Penelitian yang dirujuk disesuaikan dengan
topik dan variabel yang diteliti. Berikut ini daftar penelitian terdahulu, dapat
dilihat pada Tabel 2.1 di bawah ini:
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No. Nama Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian Sumber
Peneliti, Referensi
tahun, judul
penelitian
1) ) (4) ©) ®) (6)

1  AdzizaLihyan Menggunakan Menggunakan Ketiga variabel Jurnal Mirai
Amien, Deden  pendekatan regresi independen Management
Mulyana, Ade  kuantitatif dan konvensional berpengaruh Vol. 8 Issue 1
Komaludin, menganalisis tanpa model signifikan Tahun 2023
2023, pengaruh struktural dan terhadap kinerja ISSN : 2598-
Pengaruh Gaya teknologi variabel karyawan 8301
Kepemimpin,  terhadap kinerja  intervening
lingkungan
kerja dan
Pemanfaatan
Teknologi
Terhadap
Kinerja
Karyawan
(Pada Sekolah
Menengah
Kejuruan
Bhakti
Kencana Kota
dan Kab
Tasikmalaya)

2  Bagus Membahas Tidak Akuntabilitas AKUA: Jurnal
Setiawan, akuntabilitas menggunakan harus diterapkan Akuntansi dan
Shaleh, 2023,  dalam konteks pendekatan sistematis dalam Keuangan tahun
Akuntabilitas pendidikan kuantitatif atau pengelolaan 2023
Sebagai alat statistik keuangan e-ISSN 2809-
Prinsip lembaga 851X, p-ISSN
Pengelolaan pendidikan 2810-0735
Keuangan Vol. 2 No. 3
Lembaga
Pendidikan

3 Halimah A.Z.  Menggunakan Tidak Efektivitas dan Ekonomi,

S dan Riandani  metode menggunakan efisiensi Keuangan,

R. P, 2023, kuantitatif untuk  pemodelan pengelolaan Investasi dan
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2.1 Kerangka Berpikir

Dalam tata kelola keuangan sekolah, sistem informasi keuangan seperti
ARKAS hadir sebagai alat bantu strategis untuk meningkatkan efisiensi,
transparansi, dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan pendidikan.
Berdasarkan Information System Success Model dari DeLone dan McLean (2003),
keberhasilan suatu sistem informasi diukur melalui dimensi kualitas sistem, kualitas
informasi, kualitas layanan, dan penggunaan sistem. Implementasi ARKAS yang
baik dengan fitur yang handal, data yang akurat, dan layanan yang responsif
berpotensi meningkatkan efisiensi pengelolaan anggaran dan mendukung
pencapaian kinerja keuangan sekolah. Penelitian Fitria et al. (2021) menunjukkan
bahwa sistem informasi berbasis digital berdampak positif terhadap transparansi
dan akuntabilitas sekolah, sehingga berdampak langsung pada peningkatan kinerja

keuangan.

Selain itu, kualitas informasi akuntansi menjadi faktor penting dalam
mendukung proses pengambilan keputusan keuangan di lingkungan sekolah.
Menurut (McGill, 2003) Informasi akuntansi yang accuracy, timeliness, relevance,
informativeness, dan competitiveness dapat meningkatkan efisiensi dan efektifitas
dalam proses pengangaran sekolah. Hall (2011) menyatakan bahwa kualitas
informasi akuntansi menjadi fondasi bagi pengambilan keputusan yang efektif,
sedangkan Azar et al. (2019) dan Idawati (2010) menemukan bahwa kualitas
informasi akuntansi berkorelasi positif dengan efisiensi dan akurasi keputusan

keuangan, yang pada akhirnya meningkatkan kinerja keuangan sekolah.

Manajemen perencanaan keuangan sekolah juga memainkan peran penting.
Proses penyusunan RKAS yang melibatkan partisipasi aktif pemangku
kepentingan, kejelasan program, serta transparansi dalam pengambilan keputusan
akan mendorong penggunaan dana yang lebih tepat sasaran. Mulyasa (2009)
menyebutkan bahwa indikator efektivitas perencanaan meliputi partisipasi dalam
penyusunan anggaran, kesesuaian rencana dengan kebutuhan sekolah, kejelasan
program transparansi dalam pengambilan keputusan pelaksanaan dan evaluasi yang

tepat sasaran. Perencanaan keuangan yang disusun secara jelas, sistematis dan
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berbasis data mendukung efisiensi dan efektivitas pelaksanaan kegiatan sekolah,

sehingga berdampak positif terhadap kinerja keuangan.

Akuntabilitas keuangan menjadi variabel intervening yang menjembatani
hubungan antara implementasi sistem, kualitas informasi, dan manajemen
perencanaan keuangan dengan hasil akhir berupa kinerja keuangan sekolah. Dalam
Value Public Theory yang dikembangkan oleh Moore (1995), ditekankan bahwa
penciptaan nilai publik dalam sektor pendidikan hanya dapat dicapai jika organisasi
publik mampu mengelola keuangan secara transparan dan bertanggung jawab.
Penelitian Ramadhani dan Rachmawati (2022) mengonfirmasi bahwa akuntabilitas
keuangan memainkan peran mediasi yang signifikan antara sistem informasi dan
kualitas laporan keuangan terhadap peningkatan kinerja lembaga pendidikan.
Akuntabilitas yang tinggi memperkuat kepercayaan publik dan memastikan bahwa
dana digunakan sesuai aturan dan sasaran. Dengan demikian, akuntabilitas
keuangan tidak hanya memperkuat pengaruh variabel lainnya terhadap kinerja
keuangan, tetapi juga secara langsung berdampak terhadap efektivitas pengelolaan

keuangan sekolah.

Akuntabilitas keuangan memiliki peran strategis dalam mendorong
pencapaian kinerja keuangan sekolah yang optimal. Sekolah yang menerapkan
sistem akuntabilitas keuangan secara baik cenderung menunjukkan kedisiplinan
dalam pengelolaan anggaran, keterbukaan dalam pelaporan, serta ketepatan dalam
pelaksanaan program dan kegiatan. Hal ini sejalan dengan pernyataan Mardiasmo
(2009) bahwa akuntabilitas publik merupakan elemen kunci dalam menciptakan
sistem keuangan sektor publik yang sehat dan berkelanjutan. Semakin tinggi tingkat
akuntabilitas keuangan suatu sekolah, semakin besar kemungkinannya untuk
mencapai efisiensi, efektivitas, dan ekonomis dalam penggunaan sumber daya
keuangan. Dengan demikian, akuntabilitas keuangan tidak hanya berperan sebagai
variabel intervening, tetapi juga merupakan faktor determinan yang secara langsung

dapat meningkatkan kinerja keuangan sekolah.
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Gambar 2.3
Kerangka Pemikiran

2.2 Hipotesis

Berdasarkan keranga pemikiran di atas maka penulias merumuskan beberapa
hipotesi sebagai berikut:

H1:  ARKAS berpengaruh terhadap akuntabilitas keuangan pada sekolah
yang dinaungi Kantor Cabang Dinas Pendidikan Wilayah X1 dan XII

H2: Kualitas Informasi Akuntansi berpengaruh terhadap akuntabilitas
keuangan pada sekolah yang dinaungi Kantor Cabang Dinas Pendidikan
Wilayah XI dan X1l

H3: Manajemen Perencanaan berpengaruh terhadap akuntabilitas keuangan

pada sekolah yang dinaungi Kantor Cabang Dinas Pendidikan Wilayah
XI dan XII



H4:

H5:

H6:

H7:

H8:
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ARKAS berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan pada sekolah yang
dinaungi Kantor Cabang Dinas Pendidikan Wilayah X1 dan XI|I
Kualitas Informasi Akuntansi berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan
pada sekolah yang dinaungi Kantor Cabang Dinas Pendidikan Wilayah
X1 dan XI1lI

Manajemen Perencanaan Pendidikan berpengaruh terhadap Kinerja
Keuangan pada sekolah yang dinaungi Kantor Cabang Dinas Pendidikan
Wilayah XI dan XII

Akuntabilitas Keuangan berpengaruh terhadap kinerja keuangan
sekolah pada sekolah yang dinaungi Kantor Cabang Dinas Pendidikan
Wilayah XI dan XIlI

Implementasi ARKAS, Kualitas Informasi Akuntansi, Manajemen
Perencanaan berpengaruh secara bersama-sama terhadap Kinerja
Keuangan Sekolah dengan di mediasi oleh Akuntabilitas Keuangan



